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PENDAHULUAN 
 

 
Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) melakukan 

pengukuran Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) yang  menyediakan 

data dan informasi dengan harapan dapat dimanfaatkan seluas-

luasnya oleh seluruh pemangku kepentingan pembangunan 

(kementerian/lembaga pemerintah daerah, pelaku bisnis, 

akademisi, LSM, lembaga internasional), baik sebagai rujukan 

dalam perumusan kebijakan, penelitian, maupun pembinaan bagi 

penguatan daya saing daerah. 

Kehadiran IDSD merupakan upaya untuk mengukur dan 

mengetahui kondisi daya saing suatu daerah ditinjau dari 

komponen lingkungan pendukung, SDM, pasar, dan ekosistem 

inovasi. Saya berharap daya saing daerah dapat terus menguat 

setiap tahunnya seiring dengan menguatnya kapabilitas dan 

meluasnya pemanfaatan riset dan inovasi di daerah sebagaimana 

diamanatkan dalam UU No. 11 Tahun 2019 Tentang Sistem 

Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dan Peraturan 

Presiden No. 78 Tahun 2021 Tentang Badan Riset dan Inovasi 

Nasional.  

Pemerintah Daerah dapat memanfaatkan data indikator 

IDSD daerahnya untuk melakukan analisis kekuatan dan 

kelemahan, serta membuat strategi untuk memanfaatkan potensi 

yang bisa dikembangkan di daerahnya. Analisis dan strategi 

berbasis data dan ilmu pengetahuan ini seharusnya menjadi basis 

perencanaan pembangunan di daerah setiap tahunnya. 

Pengukuran IDSD 2022 merupakan kelanjutan dari IDSD 

yang telah diinisiasi oleh Kementerian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi sejak tahun 2017 hingga 2021. IDSD 2022 

menggunakan konsep dan metode pengukuran yang baru, yaitu 

dengan mengadopsi kerangka pengukuran Global 

Competitiveness Index (GCI) 2019 dari World Economic Forum, 

yang disesuaikan dengan konteks daerah di Indonesia. Dengan 

kerangka ini maka IDSD 2022 selaras dengan GCI sehingga bisa 

digunakan stakeholder global untuk mengukur GCI bagi 

Indonesia. 

Kerangka pengukuran IDSD 2022 terdiri dari 4 komponen 

yang dielaborasi ke dalam 12 pilar daya saing. IDSD 2022 hanya 

dapat menampilkan skor untuk daerah yang datanya lengkap 

pada seluruh indikator. Jumlah indikator yang digunakan 

sebanyak 62 indikator untuk provinsi dan 48 indikator untuk 

kabupaten/kota. 

 

RINGKASAN 

Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) 
merupakan instrumen pengukuran daya saing pada 
tingkat provinsi dan kabupaten/ kota yang 
dilakukan oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional 
(BRIN). Tujuan dari pengukuran IDSD ini adalah 
untuk memperoleh sebuah ukuran daya saing 
daerah yang komprehensif yang dapat 
merefleksikan tingkat produktivitas daerah. 

Berdasarkan dari hasil Indeks Daya Saing 
Daerah Tahun 2022 Kabupaten Hulu Sungai Selatan 
mendapatkan nilai indeks 2,95. Ada peninglkatan 
nilai indeks kalau dibandingkan dengan Tahun 
2021, yang mana sebesar  2,93495. Walaupaun 
perbandingan ini tidak bisa selaras karena 
pengukuran Indeks di tahun 2022 ini memiliki 
banyak perbedaaan, seperti menggunakan konsep 
dan metode pengukuran yang baru, serta indikator 
yang juga sebagain baru. 

Nilai IDSD Kab. HSS Tahun 2022 masih 
dibawah nilai Nasional dan Provinsi, namun berada 
di posisi ke-2  kalau dibandinglkan dengan 
Kab/Kota se-Provinsi Kalimantan Selatan. 

Pemerintah Daerah dapat memanfaatkan 

data indikator IDSD daerahnya untuk melakukan 

analisis kekuatan dan kelemahan, serta membuat 

strategi untuk memanfaatkan potensi yang bisa 

dikembangkan di daerahnya. Analisis dan strategi 

berbasis data dan ilmu pengetahuan ini seharusnya 

menjadi basis perencanaan pembangunan di 

daerah setiap tahunnya. 

Kerangka pengukuran IDSD 2022 terdiri 

dari 4 komponen yang dielaborasi ke dalam 12 pilar 

daya saing. Hasil 12 pilar IDSD Kab. HSS Tahun 2022 

diklasifikasikan dalam 2 kategori : Pilar yang 

nilainya lebih tinggi dari nilai indeks daerah (ada 7 

pilar), dan Pilar yang nilainya lebih rendah dari nilai 

indeks daerah (ada 5 pilar). 7 (Tujuh) pilar tersebut 

adalah pasar produk, dinamisme pasar, institusi, 

kesehatan, pasar tenaga kerja, adopsi TIK, dan 

keterampilan. Adapun 5 (lima) pilar yang masih 

lemah adalah stabilitas ekonomi, sistem keuangan, 

infrastruktur, kapabilitas inovasi, dan ukuran pasar.  
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TINJAUAN KEBIJAKAN 
 
Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) merupakan instrumen pengukuran daya saing pada tingkat provinsi dan 

kabupaten/ kota yang dilakukan oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Tujuan dari pengukuran IDSD ini adalah 
untuk memperoleh sebuah ukuran daya saing daerah yang komprehensif yang dapat merefleksikan tingkat 
produktivitas daerah. 

Berdasarkan dari hasil Indeks Daya Saing Daerah Tahun 2022 Kabupaten Hulu Sungai Selatan mendapatkan 
nilai indeks 2,95. Ada peninglkatan nilai indeks kalau dibandingkan dengan Tahun 2021, yang mana sebesar  2,93495. 
Walaupaun perbandingan ini tidak bisa selaras karena pengukuran Indeks di tahun 2022 ini memiliki banyak 
perbedaaan, seperti menggunakan konsep dan metode pengukuran yang baru, serta indikator yang juga sebagain 
baru. 

IDSD 2022 menggunakan konsep dan 
metode pengukuran yang baru, yaitu dengan 
mengadopsi kerangka pengukuran Global 
Competitiveness Index (GCI) 2019 dari World 
Economic Forum, yang disesuaikan dengan 
konteks daerah di Indonesia. Nilai IDSD Kab. HSS 
Tahun 2022 masih dibawah nilai Nasional dan 
Provinsi, namun berada di posisi ke-2  kalau 
dibandinglkan dengan Kab/Kota se-Provinsi 
Kalimantan Selatan. 

IDSD 2022 diarahkan menjadi data dasar 
yang dapat digunakan oleh berbagai pihak dalam 
melakukan riset dan menyusun kebijakan 
peningkatan daya saing daerah 
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Adapun kalau dilihat secara rinci dalam nilai pilar-pilar pembentuk nilai indeks, maka akan terlihat beberapa 

pilar yang sudah dominan dan tinggi nilainya, namun juga ada beberapa pilar yang masih rendah dan dibawah dari 
nilai indeks daerah. Gambaran umum detail nilai pilar dapat dilihat dalam gambar dibawah ini : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil pengukuran nilai indeks kemudian diklasifikasi dalam 2 kategori, Pertama ; pilar yang menjadi peluang 
dan modal dalam penguatan IDSD (pilar yang memiliki nilai lebih tinggi dari nilai indeks daerah) dan Kedua ; pilar 
yang menjadi kendala dan kelemahan dalam penguatan IDSD  (pilar yang memiliki nilai lebih rendah dari nilai indeks 
daerah) dan ini akan menjadi fokus dan perhatian dalam proses perencanaan dan pembangunan ke depan di 
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

Hasil pengklasifikasian dalam 2 kategori ini dapat dilihat ada 7 pilar yang nilainya lebih tinggi dari nilai indeks 
daerah, dan ada 5 pilar yang nilainya lebih rendah dari nilai indeks daerah. 7 (Tujuh) pilar tersebut adalah pasar 
produk, dinamisme pasar, institusi, kesehatan, pasar tenaga kerja, adopsi TIK, dan keterampilan. Adapun 5 (lima) 
pilar yang masih lemah adalah stabilitas ekonomi, sistem keuangan, infrastruktur, kapabilitas inovasi, dan ukuran 
pasar.  

 
 
 
 

Pertama ;  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pilar yang menjadi kendala dan kelemahan dalam penguatan IDSD 

Dalam rangka melakukan langkah perbaikan pada pilar-pilar yang masih mendapatkan nilai rendah maka 
dapat dielaborasi indikator-indikator pembentuk nilai indeks pada pilar tersebut sebagai berikut : 
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Pilar yang menjadi peluang dan modal 

dalam penguatan IDSD 

Pilar yang menjadi kendala dan 

kelemahan dalam penguatan IDSD 
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Pilar yang menjadi peluang dan modal dalam penguatan IDSD 

Ada 7 pilar pembentuk IDSD Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang nilainya lebih tinggi dari nilai indeks daerah, 
sehingga pilar ini menjadi peluang dan modal dalam penguatan nilai IDSD tahun berikutnya. Sehingga Pemerintah 
Daerah perlu melakukan langkah penguatan  pada 7  pilar tersebut, yang terdiri dari pilar pasar produk, dinamisme 
pasar, institusi, kesehatan, pasar tenaga kerja, adopsi TIK, dan keterampilan. 

Indikator pembentuk nilai pilar tersebut dapat dielaborasi sebagai berikut : 
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